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Taro chips are a type of snack that is often found in West Sumatra Province. To improve the 

quality and sales of chips, a touch of science and technology is needed in processing and 

packaging so that the quality and sales of chips increase. Product quality has a significant 

influence on consumer purchasing decisions. Marketing strategies can be implemented through 

brand strengthening and attractive packaging. One of the efforts to increase the revenue of the 

Taro Micro Chips business is through technological innovation of chip slicing machines to 

increase production capacity so that it is hoped that it can overcome the use of manual 

equipment which takes a long time and is difficult to process. This includes diversifying flavors 

other than spicy "balado", namely seaweed, to add nutritional value to the chips. Cleanliness 

and business legality also need to be considered in order to maintain product quality through 

expanding the production kitchen. 
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INTRODUCTION 

Sentra keripik talas sudah banyak berkembang, ada yang di Kabupaten Padang Panjang yang bisa mencapai omzet ratusan juta setiap 

bulannya. Namun, di Kabupaten Payakumbuh, tepatnya di Kecamatan Situjuh, pelaku usaha keripik tidak begitu mendapat keuntungan 

signifikan, terlebih lagi setelah pandemi Covid-19. Dari data yang dihimpun, banyak pelaku usaha UKM di Provinsi Sumatera Barat yang 

terdampak corona. Seperti di daerah Pasaman Barat, sebanyak 360 pelaku usaha mengalami penurunan omzet hingga 75% [1]. Mitra 

kegiatan dalam Program Kemitraan Masyarakat ini bergerak di bidang ekonomi produktif, yaitu usaha industri rumah tangga (IRT) di 

bidang keripik yang dikelola ibu Aswidar, di Kecamatan Situjuah Limo Nagari, Desa Tungkar, Kabupaten Limapuluh Kota, Provinsi  

Sumatera Barat. Usaha keripik talas mitra sudah berdiri sejak tahun 2006, dimulai dari niat membantu suami untuk dapat menyekolahkan 

anak, maka mitra perlu diberi motivasi berwirausaha untuk meningkatkan usaha keripik talasnya agar semakin berkembang. 

 

Saat ini usaha keripik tersebut memiliki tiga jenis produk, yaitu keripik talas yang paling populer rasa pedas (balado), diantara jenis keripik 

lainnya yakni keripik ubi, kerupuk merah, keripik nasi dan keripik dari tepung ubi. Usaha mitra sudah diberikan nama merek (branding) 

yang spesifik yakni UMI SITUJUH yang sudah didaftarkan hak cipta merek nya, namun belum kuat secara positioning. Promosi hanya 

dari mulut ke mulut, melalui testimoni masyarakat sekitar yang membeli keripik talas mitra untuk keperluan acara hajatan seperti 

pernikahan ataupun untuk dikirim ke saudara yang merantau, juga dijadikan oleh-oleh. Usaha mitra dijalankan dari rumahnya sendiri 

dengan dibantu tiga orang karyawan di sekitar rumah, kemudian dijual dari rumahnya dan di pasar selasa. 

 

Sebelum diberi edukasi oleh tim PKM, mitra belum berani meletakan produk keripik talas nya di etalase toko untuk dipasarkan, jika tidak 

dibayar tunai oleh penjual (reseller). Dalam satu bulan mitra bisa menjual 200-300 kilogram (kg) keripik talas dengan harga enam puluh 

ribu rupiah per kilogram nya. Proses produksi keripik talas yang awalnya masih menggunakan alat manual seperti ketam kayu untuk 
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mengiris talas menjadi potongan keripik, dan alat masak tradisional menggunakan tungku kayu bakar untuk menggoreng keripik. Begitu 

juga dengan pengemasannya masih sangat sederhana hanya dibungkus plastik kemasan yang ditempel stiker merek dengan sealer. Talas 

yang telah dibersihkan diiris menggunakan ketam kayu biasa ini memakan waktu cukup lama dan menghasilkan jumlah irisan talas yang 

lebih sedikit jika dibandingkan dengan menggunakan mesin pengiris keripik. 

 

Usaha mitra dari segi positioning sudah cukup baik, karena sudah memiliki pelanggan dan pembeli biasanya akan merekomendasikan 

keripik talas mitra pada keluarga atau orang terdekatnya. Selain mitra, ada dua usaha keripik talas yang juga berada di Kecamatan Situjuh. 

Namun konsumen lebih cenderung memilih keripik talas mitra karena rasanya yang lebih alami, bukan menggunakan bubuk cabe atau 

pewarna. Untuk mengatasi hal ini diperlukan pendampingan bagi mitra untuk mengurus persyaratan administrasi dan prosedur yang harus 

diikuti. Salah satu tahap untuk mendapatkan legalitas usaha ialah mengikuti pelatihan penyuluhan keamanan pangan dan survei lokasi 

mitra oleh Dinas Kesehatan. Padahal kondisi dapur produksi mitra masih minim sarana.  

 

Untuk meningkatkan pembelian berulang, perlu memperhatikan strategi pemasaran, salah satunya aspek produksi (kapasitas, kualitas dan 

kemasan) serta dari segi promosi merek. Mesin pengiris dapat memudahkan produsen keripik dalam memproduksi keripik sehingga 

meningkatkan produktivitas dan varitas keripik yang diproduksi. Kualitas kemasan juga lebih baik dengan menggunakan handsealer 

sehingga keripik lebih tahan lama dan terjaga tingkat kerenyahannya, desain label merek dagang dan kemasan juga membuat produk 

keripik yang diproduksi lebih menarik dan siap dipasarkan [2]. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk membuat 

keripik talas ini lebih diminati oleh konsumen dan dapat meningkatkan omzet mitra, diantaranya: 

1. Penggunaan peralatan canggih seperti mesin pengiris untuk meningkatkan kapasitas produksi keripik talas. Bentuk potongan talas 

pun menjadi lebih bagus dan sama. Karyawan bisa bekerja dengan efisien karena mudah dan tidak melelahkan. 

2. Penggunaan kemasan jenis plastik tebal yang memiliki klip/zipper, dan di-desain dengan logo yang menarik. Perlu diperhatikan juga 

penamaan merek yang spesifik seperti Keripik Talas “UMI” Situjuh atau 7umi Taro Chips yang melambangkan warna merah (khas 

balado) dan simbol rumah gadang. 

3. Legalitas usaha terutama nomor izin PIRT dan sertifikasi halal akan menjangkau target konsumen yang lebih luas, karena menjadi 

syarat untuk meletakan produk di swalayan. Oleh karena itu, mitra butuh pendampingan untuk mengurus prosedurnya. 

4. Perluasan dapur dan menjaga higienitas tempat produksi keripik talas agar menjamin keamanan pangan, juga untuk meningkatkan 

kapasitas produksi keripik. 

5. Diversifikasi rasa baru keripik talas selain original gurih dan balado, seperti varian rasa rumput laut yang enak dan bergizi, sehingga 

menjaga loyalitas konsumen. 

6. Penempatan produk keripik talas di swalayan dan marketplace untuk menambah target konsumen dan omzet penjualan mitra. 

 

Mitra telah dibantu dalam pembuatan website snackumi7 dan juga diberi pelatihan input katalog produk menggunakan bahasa 

pemrograman secara sederhana, namun masih perlu pelatihan digital bisnis ini, terutama dalam pelatihan menggunakan aplikasi penjualan 

dan pelaporan keuangan karena dapat meningkatkan antusiasme mitra pengabdian [3]. Dengan semakin majunya teknologi, pengolahan 

makanan kemudian dilakukan dengan menggunakan berbagai jenis mesin, meskipun tetap dengan menggunakan tenaga manusia. Mesin-

mesin tersebut digunakan sebagai peralatan yang membantu, dan tidak pernah menggantikan manusia. Meskipun pegolahan sudah 

dilakukan dengan mesin-mesin berteknologi tinggi yang dapat bekerja sendiri (automatic), tenaga kerja tetap dibutuhkan sekurang-

kurangnya sebagai perencana kegiatan pengolahan [4]. Dalam proses pengolahan talas menjadi keripik, beberapa tahapan harus dilalui 

dari mulai pengupasan, pembersihan, pemotongan, pencampuran dengan bumbu, penggorengan dan pembungkusan. Banyak 

permasalahan yang dihadapi usaha mikro keripik yaitu proses produksi belum higienis, kemasan yang kurang menarik, kapasitas produksi 

yang rendah, peralatan pengemasan yang manual dan pengirisan masih manual. Penggunaan mesin pengiris singkong sangat membantu 

pembuat kripik sehingga bisa mengurangi waktu produksi, pengurangan jumlah pekerja dan peningkatan jumlah produksi [5]. 

 

Sekarang ini teknologi begitu pesat berkembang, baik dalam bidang komputerisasi. Teknik merupakan penerapan ilmu dan teknologi 

untuk menyelesaikan permasalahan manusia atau dengan kata lain, ilmu yang mendasari penciptaan suatu teknologi yang baru [6]. 

Sedangkan teknologi lebih cenderung kepada alat yang berhasil diciptakan atau dikembangkan oleh adanya ilmu teknik dan bagaimana 

alat tersebut dapat mempengaruhi kemampuan manusia untuk mengontrol dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Perancangan 

aplikasi sistem laporan keuangan yang telah dibuat melaui aplikasi website dapat memudahkan dalam penyusunan laporan keuangan pada 

UMKM [7], namun untuk lebih sederhana jika dilihat dari efektivitas dan efisiensi berpengaruh dalam penyusunan laporan keuangan 

UMKM. Ketersediaan aplikasi Akuntansi UKM, dapat mengunduh secara gratis pada Google Play Store, membuat UMKM dapat 

menghemat biaya dalam melakukan penyusunan laporan keuangan UMKM karena berbasis android [8]. Penyusunan laporan keuangan 

UMKM menjadi lebih tepat dan akurat. 

METODE PELAKSANAAN 

Setelah melakukan komunikasi lewat telepon pada bulan Juni, tim pengabdian berencana ke lokasi usaha Mitra di Desa Sawah Laweh, 

Kecamatan Situjuh, Kabupaten Limapuluh Kota, maka perlu dilakukan persiapan program. Dari hasil survei tahun sebelumnya dan 

wawancara awal, ada data dan informasi yang dapat diolah sebagai pembuatan perencanaan program. Berikut ini adalah perencanaan 

program yang akan dilakukan dan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Mempersiapkan mesin pengiris, dan video cara penggunaan nya, serta cara mengemas bungkusan keripik talas menggunakan 

kemasan ber-zipper. Dari video ini juga akan diajarkan cara membuat kemasan yang menarik secara mandiri. 

2. Memepersiapkan alat dan bahan untuk pembuatan keripik talas varian rasa baru (diversifikasi rasa rumput laut) hingga pengemasan 

dengan desain merek yang menarik. 

3. Mempersiapkan materi pelatihan tentang pelaporan keuangan menggunakan aplikasi. 

4. Mempersiapkan materi pelatihan tentang pemasaran dan penjualan secara daring menggunakan media sosial, yang berisikan teknik 

foto produk, dan perhitungan modal – untung. 

5. Mempersiapkan rancang bangun dapur dan alat bahan yang dibutuhkan. 

6. Menghubungi wali nagari (Kepala Desa) dan dinas terkait untuk meminta dukungan dalam memotivasi usaha mitra, serta ijin 

mendirikan palang nama. 

7. Diskusi bersama tim mahasiswa yang tinggal dekat lokasi produksi keripik talas untuk membantu persuratan. 

8. Membuat alat ukur evaluasi yang digunakan untuk karyawan dan Mitra. berikut jenis alat ukur yang dibuat: 

a. Alat ukur evaluasi untuk karyawan dan mitra dalam pengolahan produk. 

Alat ukur ini merupakan skala untuk mengetahui tingkat kepemahaman karyawan dan mitra bagaimana cara memakai alat 

pengiris keripik, cara menggunakan kemasan ber-zipper, dan pengemasan produk, hingga penjualan online melalui marketplace 

shopee. 

b. Alat ukur evaluasi untuk konsumen. 

Alat ukur ini adalah skala keputusan pembeli berulang untuk mengetahui kepuasan konsumen setelah menggunakan kemasan 

bermerek dengan zipper dan mencoba keripik talas varian rasa rumput laut. 

c. Alat ukur evaluasi untuk karyawan dan mitra terhadap teknologi. 

Alat ukur berupa skala untuk karyawan dan mitra dalam penerimaan teknologi terutama pemanfaatan internet untuk 

penggunaan laporan keuangan, pemasaran dan penjualan secara daring. 

d. Alat ukur evaluasi untuk karyawan dan mitra dalam manajemen wirausaha. 

Alat ukur ini merupakan skala untuk mengetahui tingkat kepemahaman karyawan dan mitra bagaimana tata kelola, inovasi 

penguatan usaha melalui legalitas, dan motivasi sukses wirausahawan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Upaya untuk meningkatkan pendapatan usaha Mikro Makanan Ringan Keripik Talas melalui inovasi teknologi mesin pengiris keripik 

guna meningkatkan kapasitas produksi sehingga diharapkan dapat mengatasi penggunaan peralatan manual seperti ketam yang lama dan 

susah pengerjaannya. Dengan menggunakan alat yang modern memberikan kemudahan proses pengirisan talas menjadi potongan keripik 

yang dapat dilakukan dengan cepat dan mudah. Menggunakan alat modern juga dapat menghasilkan keripik talas dengan kapasitas besar 

[9][10]. Dengan memberikan pelatihan pemanfaatan teknologi mesin pengiris keripik kepada UKM Keripik Talas Situjuh milik Ibu 

Aswidar, talas dapat dibuat menjadi potongan keripik secara efisien dan efektif bagi produsen. 

 
Gambar 1. Talas Situjuh milik Ibu Aswidar, talas dapat dibuat menjadi potongan keripik secara efisien dan efektif bagi produsen 

 

Didukung kegiatan pengabdian sebelumnya [11] terdapat peningkatan omset penjualan dan kepuasan pembeli setelah diberi bantuan 

pengemasan bermerek. Pada proses pengemasan dilakukan dengan menjaga kebersihan dan menimbang sesuai ukuran yang dicantumkan. 

Kemasan berlogo merek ini dapat dibuat secara mandiri oleh pelaku usaha dengan memanfaatkan kemasan plastik zipper yang sudah ada 

klip pembuka – penutup nya yang sudah banyak dijual di pasaran, biasanya digunakan ukuran 16 x 24 cm. Kemudian logo merek dapat 

dicetak di atas kertas sticker dan ditempelkan di kemasan plastik sehingga tampilan nya lebih menarik. Walaupun kemasan ini menjadi 

lebih mahal, namun dengan harga jual yang cocok dipasarkan di swalayan dan pusat oleh-oleh, tentunya dapat bersaing dengan jenis 

makanan ringan lainnya. Hasil uji labor menunjukan untuk setiap jenis kemasan dan lama waktu penyimpanan sangat berpengaruh nyata 

terhadap mutu produk seperti kadar air, kadar abu, kadar protein, kadar karbohidrat dan uji organoleptik. Perlakuan terbaik yang dilakukan 

pada penelitian selama 20 hari adalah pada kemasan aluminium foil [12]. 
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Merek yang menarik akan membuat konsumen keripik talas melakukan pembelian ulang [13] Strategi pemasaran ini membutuhkan 

perhatian khusus terkait aspek produk dalam bauran pemasaran 7P dimana inovasi dalam pengemasan produk dan penetapan merek 

(branding) akan lebih menjangkau konsumen serta target pasar yang lebih luas, karena persyaratan produk untuk ditempatkan di etalase 

swalayan karena telah memiliki izin PIRT dan sertifikasi halal. Kemudian langkah untuk menaga kekayaan intelektual dari merek Keripik 

Talas ‘UMI’ Situjuh atau 7umi Taro Chips ini terjaga adalah dengan mendaftarkan hak cipta merek dagang, desain kemasan, dan website 

bisnis, sehingga lebih berdaya saing.Termasuk dengan melakukan diversifikasi [14][15], untuk memperkuat identitas usaha ditengah 

produk-produk baru yang bermunculan dengan menghadirkan keterbaharuan sesuai dengan minat yang ada di pasar. Maka, tim 

pengabdian menambah varian baru keripik talas rasa rumput laut. Hasil penelitian sebelumnya [16] menunjukan produk tortilla (keripik 

berbahan dasar tepung jagung) memperoleh tingkat kesukaan tertinggi dicapai oleh tortilla dengan penambahan 1,5% rumput laut. Inovasi 

baru di sektor kuliner seperti ini juga telah diuji pada keripik pisang rumput laut [17]. 

 

Bersama Tim Pengabdian dosen dari UNAND, mitra diberikan pengetahuan tentang peningkatan jumlah kapasitas produksi dan mutu 

keripik talas agar terjaga higienitas nya melalui pembangunan dapur produksi. Bantuan yang diberikan LPPM UNAND yakni perluasan 

bagian dapur dengan memasangkan atap, menambah dinding, dan penyemenan lantai dapur untuk dapat meningkatkan kenyamanan kerja 

karyawan. Juga, melakukan pengeramikan tempat cuci talas, sehingga dapat menjamin kebersihan dan kualitas produk yang dihasilkan. 

Jika tempat produksi menjadi lebih nyaman karena sudah diperbaiki dan kualitas produksi menjadi lebih higienis, rapi dan tahan lama. 

Maka, dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi [18]. Teknologi informasi dan komputer melalui jaringan internet dipercaya 

dapat menarik konsumen yang lebih banyak, selain karena memudahkan pelanggan tanpa harus ke lokasi mitra, program gratis ongkos 

kirim dan penjemputan kurir ekspedisi juga dirasakan produsen lebih efisien dalam transaksi jual beli karena menggunakan rekening 

bersama. Tentunya, promosi di media sosial juga membuat penjualan di marketplace ini lebih efektif [19]. Pelatihan manajemen usaha 

dan pendampingan untuk perluasan pasar terbukti efektif [20] untuk memotivasi mitra dalam meningkatkan kapasitas produksi. 

 
Gambar 2. Pelatihan manajemen usaha dan pendampingan untuk perluasan pasar terbukti efektif untuk memotivasi mitra dalam 

meningkatkan kapasitas produksi 

 

KESIMPULAN 

Untuk menjangkau pasar yang lebih luas, mitra membutuhkan reseller untuk meletakan produknya di etalase swalayan, oleh karena itu 

mitra sudah dibantu tim PKM dalam mengurus legalitas usaha yang saat ini telah diperoleh yaitu nomor izin PIRT, sertifikasi halal, 

pendaftaran hak cipta merek dagang dan desain kemasan, serta memiliki website bisnis. Dari pembahasan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan PKM ini untuk membantu mitra mengembangkan usaha nya di bidang makanan ringan 

yakni keripik talas yang terus bertumbuh di Desa Tungkar, Kecamatan Situjuah Limo Nagari sudah tercapai sesuai yang ditargetkan. 

Melalui pemberian bantuan mesin pengiris keripik, plastik kemasan ber-zipper dengan label halal serta strategi pemasaran melalui kerja 

sama dengan pusat oleh-oleh dan swalayan sudah terlaksana. Dari segi produksi akan meningkatkan pendapatan Mitra karena konsumen 

semakin tertarik dengan kemasan yang menjamin ketahanan produk lebih lama, juga karena telah memiliki legalitas usaha. Manfaat secara 

teoritis bagi Mitra dari kegiatan PKM ini akan memperoleh pengetahuan tentang penguatan usaha melalui inovasi (paradigma dan proses). 

Secara praktis, Mitra akan memperoleh bantuan pengembangan usaha melalui peralatan yang lebih moderen untuk meningkatkan kapasitas 

produksi keripik talas, dan bisa menerapkan strategi pemasaran dari aspek 4P menggunakan teknologi internet untuk lebih menjangkau 

konsumen secara luas. 
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